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Abstrak: Jumlah ayat al-Qur’an dikenal 
masyarakat khususnya di Indonesia 
sebanyak 6666. Bahkan terdapat di buku-
buku bacaan, pelajaran mulai SD, SMP, 
SMA atau yang sederajat yang 
menuliskan jumlah ayat al-Qur’an ada 
6666. Penulis membuktikan ketika kuliah 
S2 jurusan Ilmu Tafsir di PTIQ Jakarta, 
mahasiswa sebanyak sekitar 15 orang dan 
yang hafal al-Qur’an 5 orang. Ditanya 
oleh Profesor Ilmu al-Qur’an tentang 
jumlah ayat al-Qur’an semua serentak 
menjawab 6666. Bahkan  5 orang yang 
hafal al-Qur’an pun menjawab 6666. 
Kemudian Profesor menyuruh untuk 
menghitung ayat al-Qur’an ternyata 
berjumlah 6236 ayat. Penulis ketika 
mengajar mahasiswa di sebuah Instutut 
Agama Islam. Setiap menanya kepada 
mahasiswa tentang berapa jumlah ayat al-
Qur’an, mereka menjawab 6666. Di 
madrasah Aliyah pun juga siswa-siswinya 
menjawab 6666. Melihat fakta tersebut, 
maka perlu ishlah untuk menerangkan 
jumlah ayat al-Qur’an yang sebenarnya. 
Penulis menyajikan dua mushaf al-
Qur’an yang berbeda, yaitu pertama, Bi 
ar-Riwâyati Hafsh li Qirâ’ati  Âshim 
merupakan mushaf untuk Indonesia 
dengan jumlah  6236 ayat, hal ini menurut 
perhitungan ulama Kufah. Kedua, Bi ar-
Riwâyati Warsy li Qirâ’ati Nâfi’ dengan 
jumlah 6214 ayat, hal ini merupakan 
perhitungan ulama Madinah. 
 
Kata Kunci: Mushaf, Ayat 

 

A. Pengertian ayat al-Qur’an 

Secara bahasa/etimologi bahwa “ayat” 

adalah mukjizat, tanda/ alamat, pelajaran/ 

peringatan, menajubkan, bukti/dalil, 

kumpulan/kelompok. Terdapat enam arti. 

Secara istilah menurut az-Zarqani “ayat” 

adalah suatu kumpulan kata yang mempunyai 

awal dan akhir yang termasuk di dalam suatu 

surat al-Qur’an. Ayat-ayat al-Qur’an itu sudah 

tentu mengandung pula pengertian-pengertian 

menurut bahasa seperti yang tersebut di atas. 

Sebab ayat-ayat al-Qur’an itu juga merupakan 

mukjizat dan tanda kebenaran kenabian 

Muhammad saw yang menyampaikan ayat-

ayat itu, di samping menjadi peringatan, 

termasuk hal-hal yang menajubkan, dan 

kumpulan beberapa kata dan huruf, serta 

menjadi bukti atas kekuasaan Allah.136 

B. Cara Mengetahui Batasan Ayat 

Adanya perbedaan dalam menghitung 

jumlah ayat al-Qur’an tersebut, disebabkan 

oleh karena adanya perobahan cara membaca 

yang dilakukan Nabi Muhammad saw. Pada 

awalnya, Nabi Muhammad saw selalu 

membaca waqaf pada tiap-tiap akhir ayat, 

dimana hal ini untuk menunjukkan bahwa 

kata yang dibaca waqaf  itu adalah fashilah 

dari ayat. Namun demikian, setelah Nabi 

Muhammad saw mengetahui bahwa para 

sahabat sudah mengetahui benar tentang 
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fashilah  ini, maka beliau membaca ayat-ayat 

tersebut washal dengan ayat-ayat sesudahnya. 

Bacaan beliau yang sedemikian ini, 

dimaksudkan untuk menyempurnakan isi atau 

makna dari ayat-ayat tersebut. Lantaran jika 

beliau berhenti pada fashilah  ayat, maka isi 

kandungan ayat tersebut belum sempurna 

untuk dipahami secara tuntas.  

Namun demikian, adanya perobahan 

cara membaca itu, ternyata malah 

menimbulkan perbedaan pendapat bagi 

sementara sahabat. Dimana mereka yang telah 

mengetahui benar fashilat ayat, akan tetap 

menghitung 2 ayat yang dibaca Nabi secara 

washal/bersambung sebagai 2 ayat. 

Sebaliknya, bagi mereka yang belum 

mengetahuinya akan menghitungnya sebagai 

1 ayat.137 

C. Jumlah Ayat Al-Qur’an 

Para ulama berbeda pendapat 

mengenai berapa sebenarnya jumlah ayat al-

Qur’an itu. Namun demikian, mereka sepakat 

bahwa jumlah ayat al-Qur’an itu sebanyak 

6.200 lebih. 

Berapa kelebihannya? Inilah yang 

diperselisihkan oleh para ulama dalam 

menentukan jumlah kelebihan ayat al-Qur’an 

dari jumlah yang disepakati bersama tersebut. 

Ada berbagai pendapat yang berbeda 
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mengenai jumlah kelebihan tersebut. Dimana 

pendapat itu antara lain: 

1. Ulama Madinah pertama menghitung 

jumlah kelebihan itu sebanyak 17 

ayat, dimana perhitungan itu 

berdasarkan pendapat dari Nafi’. 

Sehingga jumlah ayat al-Qur’an 

tersebut menjadi 6.217. 

2. Menurut perhitungan kedua dari 

ulama Madinah, jumlah kelebihan itu 

sebanyak 14 ayat. Sehingga jumlah 

ayat al-Qur’an menjadi sebanyak 

6.214 ayat. Perhitungan ini 

berdasarkan pendapat Syaibah. 

Namun demikian, menurut 

perhitungan Abu Ja’far, kelebihan itu 

sebanyak 10 ayat. Sehingga jumlah 

ayat al-Qur’an menjadi sebanyak 

6.210. 

3. Menurut perhitungan ulama Mekkah, 

berdasarkan riwayat Ibnu Katsir, 

jumlah kelebihan itu sebanyak 20 

ayat. Sehingga jumlah ayat al-Qur’an 

itu ada 6.220 ayat. 

4. Menurut perhitungan ulama Kufah, 

jumlah kelebihan itu sebanyak 36 

ayat. Dimana perhitungan ini 

berdasarkan pada riwayat Hamzah az-

Zayyat. Sehingga jumlah ayat al-

Qur’an sebanyak 6.236 ayat. 

5. Menurut perhitungan ulama Bashrah, 

jumlah kelebihan itu sebanyak 5 ayat. 

Dimana perhitungan ini berdasarkan 

pada riwayat ‘Ashim al-Jahdari. 
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Sehingga jumlah ayat al-Qur’an itu 

sebanyak 6.205 ayat. Sedangkan 

menurut riwayat Qatadah, kelebihan 

itu sebanyak 19 ayat. Sehingga jumlah 

ayat al-Qur’an ada sebanyak 6.219 

ayat. 

6. Menurut perhitungan ulama Syam 

(Syria), jumlah kelebihan itu sebanyak 

26 ayat. Sehingga dengan demikian 

jumlah ayat al-Qur’an itu sebanyak 

6.226 ayat. Perhitungan ini 

berdasarkan pada riwayat Yahya bin 

Harist adz-Dzimari.138 

Surat Madaniyah yang berjumlah 28 

surat, keseluruhan ayatnya berjumlah 1.623 

ayat. Sedangkan surat Makkiyah berjumlah 

4.613 ayat. Jadi bila dikumpulkan keduanya 

itu (Madaniyah dan Makkiyah) berjumlah 

6.236 ayat. Inilah yang dipedomi orang.139 

D.  Perbandingan Jumlah Ayat Diantara 

Dua Mushaf 

Qira’at yang terkenal ada 7 bacaan 

(Qira’at Sab’ah), bahkan 10 bacaan (Qira’ah 

‘Asyrah). Sedangkan mushaf yang banyak 

diketahui orang cuma satu, padahal ada yang 

mengatakan 4, 5, 6, 7, 8. Akan tetapi 

pendapat mayoritas adalah 4 buah yaitu 

mushaf penduduk Basrah, Kuffah, Syam 
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 Ibrahim al-Abyadi, Sejarah al-Qur’aŶ, Terj. 
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(Siria), dan Madinah.140 Penulis menyajikan 2 

mushaf yaitu pertama, Bi ar-Riwâyati Hafsh li 

Qirâ’ati  Âshim merupakan mushaf untuk 

Indonesia dengan jumlah  6236 ayat, hal ini 

menurut perhitungan ulama Kufah. Kedua, Bi 

ar-Riwâyati Warsy li Qirâ’ati Nâfi’ dengan 

jumlah 6214 ayat, hal ini merupakan 

perhitungan ulama Madinah. Penulis 

menyajikan tabel jumlah ayat di bawah ini: 

No 

Urut 

Ayat 

NAMA 

SURAT 

JUMLAH AYAT 

MUSHAF 

RIWAYAT 

 HAFS 

MUSHAF 

RIWAYAT 

WARSY 

1 Al Fatihah 7 7 

2 Al Baqarah 268 285 

3 Ali Imran 200 200 

4 An Nisâ’ 176 175 

5 Al Maidah 120 122 

6 Al An’am 165 167 

7 Al -A’raf 206 206 

8 Al -Anfâl 75 76 

9 At Taubah 129 130 

10 Yunus 109 109 

11 Hûd 123 121 

12 Yusuf 111 111 

13 Ar Ra’d 43 44 

14 Ibrahim 52 54 

15 Al Hijr  99 99 

16 An Nahl 128 128 

17 Al Isrâ’ 111 110 

18 Al Kahfi 110 105 

19 Maryam 98 99 
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20 Thâhâ 135 134 

21 Al Anbiyâ’ 112 111 

22 Al Hajj 78 76 

23 Al 

Mu’minûn 

118 119 

24 An Nûr 64 62 

25 Al Furqân 77 77 

26 Asy Syu’arâ 227 226 

27 An Naml 93 95 

28 Al Qashash 88 88 

29 Al Ankabût 69 69 

30 Ar Rûm 60 59 

31 Luqman 34 33 

32 As Sajdah 30 30 

33 Al Ahzab 73 73 

34 Saba’ 54 54 

35 Fâthir 45 46 

36 Yâsîn 83 82 

37 Ash Shâffat 182 182 

38 Shâd 88 86 

39 Az Zumar 75 72 

40 Ghâfir 85 84 

41 Fushshilat 54 53 

42 Asy Syûra 53 50 

43 Az Zukhruf 89 89 

44 Ad Dukhân 59 56 

45 Al Jâtsiyah 37 36 

46 Al Ahqâf 35 34 

47 Muhammad 38 39 

48 Al Fath 29 29 

49 Al Hujurât 18 18 

50 Qâf 45 45 

51 Adz Dzâriyat 60 60 

52 Ath Thûr 49 47 

53 An Najm 62 61 

54 Al Qamar 55 55 

55 Ar Rahmân 78 77 

56 Al Wâqi’ah 96 99 

57 Al Hadîd 29 28 

58 Al Mujâdilah 22 21 

59 Al Hasyr 24 24 

60 Al 

Mumtahana 

13 13 

61 Ash Shaff 14 14 

62 Al Jumu’ah 11 11 

63 Al 

Munâfiqun 

11 11 

64 At Taghâbun 18 18 

65 Ath Thalâq 12 12 

66 At Tahrîm 12 12 

67 Al Mulk 30 31 

68 Al Qalam 52 52 

69 Al Hâqqah 52 52 

70 Al Ma’ârij 44 44 

71 Nûh 28 30 

72 Al Jin 28 28 

73 Al 

Muzzammil 

20 18 

74 Al Muddatsir 56 55 

75 Al Qiyâmah 40 39 

76 Al Insân 31 31 

77 Al Mursalât 50 50 

78 An Naba’ 40 40 

79 An Nâzi’ât 46 45 

80 ‘Abasa 42 42 

81 At Takwîr 29 29 
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82 Al Infithâr 19 19 

83 Al 

Muthaffifîn 

36 36 

84 Al Insyiqâq 25 25 

85 Al Burûj 22 22 

86 Ath Thâriq 17 17 

87 Al A’lâ 19 19 

88 Al Ghâsyiya 26 26 

89 Al Fajr 30 32 

90 Al Balad 20 20 

91 Asy Syams 15 15 

92 Al Lail 21 21 

93 Adh Dhuhâ 11 11 

94 Al Insyirah 8 8 

95 At Tîn 8 8 

96 Al ‘Alaq 19 20 

97 Al Qadr 5 5 

98 Al Bayyinah 8 8 

99 Az Zalzalah 8 9 

100 Al ‘Âdiyât 11 11 

101 Al Qâri’ah 11 10 

102 At Takâtsur 8 8 

103 Al ‘Ashr 3 3 

104 Al Humazah 9 9 

105 Al Fîl 5 5 

106 Quraish 4 5 

107 Al Mâ’ûn 7 6 

108 Al Kautsar 3 3 

109 Al Kâfirûn 6 6 

110 An Nashr 3 3 

111 Al Lahab 5 5 

112 Al Ikhlash 4 4 

113 Al Falaq 5 5 

114 An Nâs 6 6 

JUMLAH 6236 6214 

 

Kesimpulan 

Bobot huruf-huruf al-Qur’an adalah 

tetap sesuai yang diterima Nabi Muhammad 

saw. dari Malaikat Jibril as. dari Allah swt. 

Untuk penghitungan ayat-ayatnya terjadi 

perbedaan. Hal tersebut tidak mengurangi dan 

menambah al-Qur’an yang telah diterima 

Nabi Muhammad saw. Fakta tentang 

anggapan jumlah ayat al-Qur’an 6666 

sedikitpun tidak ada data atau riwayat dari 

ulama-ulama ahli al-Qur’an. Ayat yang 

berjumlah 6236 dan 6214 adalah keduanya 

benar.  
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